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PRA KATA
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penelitian ini jauh dari sempurna, sehingga diperlukan saran membangun demi
kesempurnaannya dikemudian hari. Penyusunan penelitian ini tidak terlepas dari bantuan,
arahan serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami
ingin mengucapkan rasa terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada :

1.  Rektor, Wakil Rektor Bidang Akademik dan Wakil Rektor Bidang Perencanaan,
Kerjasama dan Hubungan Masyarakat Universitas Mulawarman

2. Bapak Dr. Iwan M. Ramdan, S.Kp.,M.Kes, selaku Dekan Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Mulawarman Samarinda.

3.  Bapak Dr.Sc. Mustaid Yusuf, M.Si selaku Direktur Eksekutif PIU, Islamic
Development Bank (IsDB) Universitas Mulawarman.

4.  Dr Anton Rahmadi, selaku Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas Mulawarman.

5.  Rekan-rekan kami staf pengajar dan staf Unmul.

Dan semua pihak yang telah membantu, yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak untuk menambah wawasan dan

pengetahuan dalam bidang kesehatan masyarakat

Samarinda, 4 Desember 2021
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RINGKASAN

Latar belakang: Prevalensi gemuk dan sangat gemuk pada remaja (19%) di Kalimantan
Timur melebihi prevalensi nasional. Hampir seluruh masyarakat di Kalimantan Timur
(95%), kurang mengkonsumsi sayur dan buah. Penurunan aktifitas fisik dan konsumsi
sayur dan buah terjadi saat pandemi COVID-19, sehingga resiko meningkatnya
kegemukan dan sangat gemuk pada remaja dapat terjadi. Konsumsi sayur dan buah yang
kaya akan polyphenols, mampu menurunkan berat badan, anti-infalmmation effect, dan
resiko penyakit kardiovaskuler. Kalimantan Timur kaya akan pangan hutan tropis lembab
yang tinggi polyphenols, sehingga pentingnya promosi konsumsi penganekaragaman
pangan olahan hutan tropis lembab pada remaja. Nutrition Education Centre (Nutrecent)
akan hadir sebagai media pembelajaran jarak jauh dan promosi pentingnya konsumsi
makanan sehat di Indonesia.

Tujuan : Mempromosikan konsumsi makanan berbasis tumbuhan dengan
penganekaraman pangan olahan hutan tropis lembab pada remaja.

Tahapan metode penelitian : Advokasi, pembentukan dan sosialisasi Nutrition Education
Centre sebagai pembelajaran gizi digital. Kegiatan perdana adalah pelatihan pada remaja
dengan tema ‘“sehat saat pandemi covid-19 dan persiapan tatap muka di sekolah”.
Webinar series Nutrecent dilakukan tiga kali pada setiap hari Sabtu pada bulan Agustus
2021 pada remaja SMA, dan internasional webinar dengan sasaran masyarakat umum
pada tanggal 15 September 2021. Nutrecent juga memiliki website, you tube dan media
sosial untuk mempromosikan konsumsi buah dan sayur.

Luaran : 20 HAKI media pembelajaran, 1 buku ajar, 3 modul pelatihan dan artikel yang
disubmit di jurnal nasional dan internasional.

Uraian Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) yang diusulkan: TKT 4,5 dan 6 sebagai
pengujian intervensi masyarakat berbasis digital pada Nutrition Education Centre.

[Polyphenols, Imunitas, Stunting, Buah tropis, Remaja]



BAB 1. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Beragam masalah kesehatan menjadi perhatian di beberapa negara sejak
pemberlakuan pembatasan sosial akibat pandemi COVID-19. Penelitian pada 4342 siswa
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dimana 24.9% mengalami
kegelisahan, 19.7% mengalami depresi dan 15.2% mengalami stress (1). Kesehatan mata
pun mengalami masalah sejak pembelajaran dari rumah. Penelitian pada 123 535 anak-
anak (berusia 6-13 tahun) menemukan bahwa pembelajaran di rumah berhubungan
dengan peningkatan prevalence myopia (2). Beragam kerugian saat pembelajaran dari
rumah membuat pemerintah menerbitkan Salinan Keputusan Bersama Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, Menteri Dalam Negeri
Nomor 03/KB/2021, Nomor 384 Tahun 2021, Nomor HK.01.08/MENKES/4242/2021,
Nomor 440-717 Tahun 2021, tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa
pandemic Coronavirus Diseaase 2019 (COVID-19). Dengan demikian, pemerintah
mengijinkan pembelajaran tatap muka, dengan mengikuti kebijakan pemerintah daerah
dan mendapat ijin dari orang tua siswa.

Gaya hidup siswa pun berubah, seperti aktifitas fisik dan konsumsi makanan.
Penurunan aktifitas fisik pun terjadi, baik di Indonesia maupun di beberapa negara seperti
di Kanada, Arab dan Itali (3-6). Lebih dari 50% masyarakat Indonesia kurang
mengkonsumsi sayur dan buah pada masa pandemi COVID-19 (5). Peningkatan berat
badan dan penurunan konsumsi sayur dan buah juga terjadi di Poland (7). Hal sebaliknya
terjadi di Itali, dimana terjadi peningkatan konsumsi Mediterranean diet (7), namun tidak
ada perbedaan konsumsi sayur dan buah (3). Padahal, sayur dan buah adalah bahan
pangan yang tinggi polyphenols yang mampu meningkatkan daya tahan tubuh.

Polyphenols adalah komponen bioactive yang banyak terdistribusi pada tumbuhan,
seperti sayuran, buah, kopi, dan teh (8). Beberapa tahun terakhir, banyak penelitian yang
mengeksplore manfaat mengkonsumsi polyphenols sebagai anti-inflammatory effects
pada artherosclerosis, diabetes melitus type 2, kanker dan kematian (9-13). Konsumsi

flavonoids yang berasal dari buah dan sayuran selama remaja berhubungan terbalik



dengan skor proinflammatori di awal masa dewasa (14). Konsumsi tinggi polyphenols
juga berhubungan dengan rendahnya ratio biomarkers pro/anti inflammatori pada remaja
di Eropa (15). Konsumsi tinggi polyphenols juga berhubungan dengan penurunan berat
badan pada remaja di Eropa (16).

Kalimantan Timur adalah propinsi dengan hutan tropis lembab, yang kaya akan
keanekaragaman pangan yang tinggi akan polyphenols, seperti pada buah naga. Penelitian
systematic review dan meta-analysis pada 401 artikel penelitian menyimpulkan bahwa
konsumsi buah naga dapat menurunkan kadar gula puasa pada pra-diabetes secara
significant (17). Buah naga merah memiliki beragam aktivitas manfaat sebagai
antimicrobial,  anti-hypercholesterolemia,  anti-diabetes  militus,  penurunan
kardiovaskuler, dan supplement kesehatan (18).

Prevalensi gemuk dan sangat gemuk pada remaja usia 13-15 tahun sebesar 12% dan
7.1%, berurutan (19), dimana melebihi prevalensi di nasional yang sebesar 11.2% dan
4.8%, secara berurutan. Hal yang sama terjadi pula pada remaja 16-18 tahun. Kelebihan
berat badan pada remaja di Kalimantan Timur dapat disebabkan karena kurangnya
konsumsi sayur dan buah. Sebagian besar masyarakat Kalimantan Timur yaitu 95.6%
tidak cukup mengkonsumsi sayur dan buah (19).

Beragam kegiatan pengenalan konsumsi makanan yang sehat telah dilakukan,
seperti dengan melibatkan rekan siswa, orang tua, guru dan penyedia kantin sekolah (20).
Penelitian yang dilakukan di Samarinda, menyimpulkan bahwa pelatihan dan
pembentukan ahli gizi cilik dapat meningkatkan pengetahuan perilaku konsumsi
makanan yang sehat dan aman (21). Oleh karena itu, pengenalan penganekaragaman
sayur dan buah hutan tropis lembab yang kaya akan polyphenols perlu dilakukan dengan
melibatkan berbagai pihak yaitu siswa, rekan siswa, orang tua dan guru, sebagai persiapan
pembelajaran tatap muka di sekolah. Dengan demikian, diperlukan sebuah upaya promosi
konsumsi makanan yang berbasis tumbuhan atau polyphenols, seperti sayur dan buah
pada platform pendidikan digital. Nutrition Education Centre (Nutrecent) sebagai wahana
pembelajaran digital yang akan dibentuk dengan sasaran adalah remaja Indonesia,
khususnya di Kalimantan Timur. Dengan demikian, program ini diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan gizi, konsumsi makanan berbahan tumbuhan dan penurunan

prevalensi kegemukan di Indonesia, dan meningkatkan daya tahan tubuh sebagai



persiapan pembelajaran tatap muka, khususnya di Kalimantan Timur pada saat pandemi
COVID-19.

B. TUJUAN

1.  Mengetahui karakteristik peserta pelatihan siswa Sekolah Menengah Atas
berdasarkan perubahan pengetahuan setelah diadakan Nutrecent Webinar Series.

2. Mengetahui peningkatan pengetahuan antara sebelum dan sesudah pelatihan jarah
jauh (Nutrecent Webinar Series) dengan media zoom pada siswa Sekolah
Menengah Atas.

3. Mengetahui peningkatan pengetahuan antara sebelum dan sesudah pembelajaran
jarah jauh (Nutrecent Webinar International) dengan media zoom pada mahasiswa,

tenaga kesehatan di Indonesia dan luar negeri, serta masyarakat umum lainnya.

C. MANFAAT

1.  Meningkatkan pengetahuan kepada siswa Sekolah Menengah Atas mengenai
pentingnya konsumsi sayur dan buah, terutama pangan lokal.

2. Meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat umum, mahasiswa dan tenaga
kesehatan mengenai pentingnya konsumsi sayur dan buah, terutama pada pangan
hutan tropis lembab.

3. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai polyphenols sebagai komponen

yang bermanfaat bagi kesehatan.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. FAKTOR RESIKO PADA REMAJA

Perubahan subklinik metabolik pada masa remaja dan anak-anak dapat
mempengaruhi penyakit di saat dewasa. Faktor metabolik sindrom pada masa anak-anak
dan remaja dapat memperkirakan penyakit kardiovascular berdasarkan sebuah penelitian
meta analisis (22), tetapi adiposity sepertinya menjadi faktor prediksi yang dominan di
kohort yang besar (23). Faktor kardiovaskuler pada masa anak-anak dapat dibagi menjadi
faktor resiko biologi (pre hipertensi/hipertensi, peningkatan kadar gula puasa, obesitas,
tingginya tekanan darah, tingginya low density level kolesterol, rendahnya high density
level kolesterol, peningkatan total kolesterol, diabetes mellitus type 1 dan adanya riwayat
penyakit kardiovasculer pada keluarga), dan faktor gaya hidup (aktifitas fisik, konsumsi

makanan dan merokok) (24).
B. POLYPHENOL INTAKE AND FAKTOR RESIKO KARDIOVASKULAR

Pola makan seperti mengkonsumsi makanan yang berbasis tumbuhan
memungkinkan untuk membantu pencegahan dan perawatan metabolik sindrome (25).
Bukti kontribusi polyphenols untuk mencegah penyakit kardiovaskuler meningkat dari
berbagai penelitian epidemiologi, clinical trials, uji coba pada hewan dan penelitian in
vivo/in vitro (26). Polyphenols pun berhubungan dengan penurunan berat badan, dan
inflammasi (15, 16, 27).

Beberapa penelitian epidemiologies membuktikan konsumsi total polyphenols
berhubungan terbalik dengan metabolik sindrome dan komponen metabolik sindrome
(lingkar pinggang, tekanan darah, lemak dan kadar gula) pada orang dewasa Polandia di
HAPIEE study (28) dan tingginya konsumsi polyphenols berhubungan terbalik dengan
hipertensi di PREDIMED study (29). Beberapa kelas polyphenols mungkin penyebab
hubungan tersebut seperti tingginya konsumsi flavanones, flavones dan lignan
berhubungan bermakna dengan penurunan IMT (indeks massa tubuh) selama 6 tahun
(30). Akibat anti-inflammation juga ditemukan pada tingginya konsumsi anthocyanin dan

flavonols di US (31). Pada remaja Eropa, tingginya konsumsi polyphenols berhubungan



dengan rendahnya IMT dan pro/anti inflammation (15, 16). Beberapa penelitian yang
diujikan pada manusia memperlihatkan manfaat potensi dari konsumsi polyphenols yang
dikaitkan dengan metabolik sindrome seperti penurunan berat badan, tekanan darah dan
kadar gula, serta meningkatkan metabolisme lemak (32). Penelitian eksperimen juga
menjelaskan kemungkinan mekanisme bagaimana  konsumsi polyphenols dapat

menurunkan metabolik sindrome (33).
C. POLYPHENOLS DAN SAYUR BUAH

Polyphenols didefinisikan sebagai keberadaan beragam struktur phenol. Ratusan
ragam polyphenols dapat ditemukan pada makanan yang berasal dari tumbuhan (34).
Sumber konsumsi polyphenols berbeda-beda setiap negara, tergantung pada type diet
yang dikonsumsi (32). Sebagai contoh sumber polyphenols pada remaja di UK adalah
minuman non-alkohol dan coklat, sedangkan pada orang dewasa di UK, sumber

polyphnols adalah kopi, teh, red wine, dan buah (35).

Buah dan sayur mengandung polyphenols yang tinggi. Sebuah penelitian meta
analisis menyimpulkan bahwa buah dan sayur yang kaya akan flavonoids dapat
meningkatkan biomarkers anti inflammation (36) dan konsumsi kacang-kacangan dapat
mempengaruhi homeostatis glukosa, mengontrol berat badan dan kesehatan pembuluh
darah (37). Beberapa kelas polyphenols yang spesifik pada makanan tertentu
menunjukkan anti inflammation effects pada populasi tertentu: seperti flavonoids pada
coklat menunjukkan anti-inflammatory effects pada diabetes mellitus type 2 dan

flavonoids pada minyak zaitun di wanita (38).
D. Strategi Peningkatan Konsumsi Sayur dan Buah

Secara keseluruhan konsumsi polyphenols dapat membantu mencegah penyakit
kardiovasculer dimana ini berhubungan dengan rendahnya IMT dan pro/anti-
inflammatory ratio, tidak tergantung pada status sosial demographi atau zat gizi lainnya
(15, 16). Strategi spesifik yang dapat dikembangkan untuk mempromosikan konsumsi
polyphenols, khususnya buah dan sayuran, dapat dilihat pada gambar 1. Berdasarkan

seluruh kegiatan yang pernah dilakukan, tidak ada akibat negative dari konsumsi sayur



dan buah yang dilaporkan pada penelitian sebelumnya, dan konsumsi polyphenols dapat

menurunkan resiko penyakit kardiovascular dan semua penyebab kematian (39, 40).

Intervensi berbasis masyarakat dalam meningkatkan akses atau konsumsi makanan yang berasal dari tumbuhan

Keluarga Sekolah Universitas atau Pemerintah Rekan industry
kelompok penelitian
Perilaku pengasuhan: Kantin sekolah Kebun sekolah Pemberdayaan dan Penelitian dan bukti yang 1. Pemberian - Kampanye untuk
Peran keluarga dalam Capacity building mendukung perilaku hidup ) dan beri:
P han kebutut sehat subsidi untuk perhatian pada
gizi 1. Menurunkan Kebun sekolah Program pendidikan pembelian buah produk yang sehat
Menciptakan harga buah dan yang terintegrasi gizi, dengan internet dan sayur pada gerai makanan
lingkungan yang sayur dengan kurikulum dan media intervensi 2. Kebijakan 2. Memberikan
mendukung makanan 2. Penerapan jahur sekolah dan pertanian highlight manfaat
yang sehat dan ekspress untuk masyarakat 3. Pedoman gizi pada produk
menjadikan sebagai ) yang seimbang tertentu
sebuah kebiasaan berasal dari 4. Kebijakan untuk 3. Kampanye toko
tumbuhan mendukung dan biaya
Keadaan keuangan 3. Menawarkan Imingkungan
potongan buah vang sehat
Pendidikan orang tua daripada buah
yang utuh
Pekerjaan orang tua 4. Memberikan
nama yang
creative pada
makanan yang
berasal dari
tumbuhan
5. Adanya pre-
order makan
siang pada pagi
hari

Gambar 1. Strategi promosi konsumsi polyphenols dengan intervensi berbasis masyarakat
untuk meningkatkan akses dan konsumsi makanan berbasis tumbuhan, seperti buah dan
sayur (41-47).

Satu aspek intervensi tidak akan menghasilkan perubahan dalam jangka panjang.
Intervensi kesehatan masyarakat yang berhasil melawan kegemukan membutuhkan
pendekatan yang keseluruhan dan targer perubahan perilaku dalam gaya hidup anak dan
lingkungan sekitarnya, termasuk pendidikan gizi, dukungan orang tua, dan aktifitas fisik
(48). Demikian pula, lingkungan seperti keluarga, sekolah, pemerintah atau pengambil

kebijakan.
E. PetaJalan

Peta jalan penelitian diawali dengan pembentukan ahli gizi selama 2 tahun yang
mampu merubah perilaku konsumsi jajanan anak sekolah dasar pada tahun 2014 dan 2015
(21). Penelitian selanjutnya pada tahun 2016-2021, mengekspore manfaat polyphenols
dalam kesehatan yaitu metabolik sindrome, pro-anti inflammation dan antioksidan (15,
16, 49, 50). Pada tahun 2021, mengeksplore penyebab kegemukan pada remaja Indonesia,



diantaranya karena 95% remaja tidak cukup mengkonsumsi sayur dan buah, yang

merupakan sumber polyphenols (19). Oleh karena itu, pada pertengahan tahun 2021,

peneliti mencoba melakukan uji coba intervensi untuk mempromosikan sayur dan buah

pada remaja dengan pendirian Nutrition Education Centre, yang menggunakan platform

pembelajaran online/daring, dengan memanfaatkan beragam pembelajaran jarak jauh,

seperti zoom, webex, gather town dan media sosial lainnya. Ringkasan peta jalan

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Eksplorasi manfaat
polyphenols bagi kesehatan

Ekslorasi perilaku remaja
selama pandemicCOVID-19

ePenelitian konsumsi
makanan, aktifitas fisik dan
durasi tidur pada remajadi
Kalimantan Timur

ePenelitian eksplorasi
manfaat kesehatan
polyphenols

ePenelitian ekslporasi
sumber polyphenols

Intervensi promosimakanan

berasal dari tumbuhan, seperti
sayur danbuah

eintervensi disekolah,
keluarga dan universitas
berdasarkan gambar 1.

sTerbentuknya Nutrition
Center Education sebagai
platform pembelajaran
digital untuk promosi
konsumsi makananyang
sehat

Peningkatan perilaku konsumsi
sayur dan buah atau makanan

berbahan tumbuhan

eTerjadinya peningkatan
pengetahuan dan perilaku
konsumsi makanan berasal
tumbuhan, seperti buah dan
sayuran

ePengembangan Nutrition
Center Education
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Gambar 2 Peta jalan penelitian promosi makanan berbasis tumbuhan, seperti sayur dan

buah sebagai sumber polyphenols. Saat ini, telah berada pada tahap pengembangan media

pembelajaran dan promosi.



A.

BAB I1l. METODE

BAGAN ALIR PENELITIAN

Kegiatan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Advokasi dan sosialisasi pembentukan Nutrition Education Centre ke pimpinan
Fakultas Kesehatan Masyarakat dan fakultas lain, baik di Universitas Mulawarman
(UNMUL) dan diluar UNMUL.

Persiapan media pembelajaran promosi konsumsi makanan yang berasal dari

tumbuhan, dengan contoh adalah pangan olahan hutan tropis lembab, seperti :

a. Video pembuatan Kkeripik jagung

b. Video pembuatan kue bolu kacang hijau
c. Video pembuatan susu kacang hijau

d. Video pembuatan cempedak/mandai

e. Video pembuatan keripik biji nangka

f.  Video pembuatan selai buah naga

g. Video pembuatan sirup nanas

Launching Nutrition Education Centre dengan mengusung pembelajaran digital

dan media sosial seperti you tube dan instagram.

Pelatihan “Sehat saat pandemi covid-19” selama 3 hari dalam sebulan, yang

dilakukan hanya pada hari Sabtu setiap minggunya. Jadwal dan materi pelatihan

dapat dilihat detail pada lampiran. Namun secara garis besar materi setiap hari

Sabtu selama 18 September hingga 2 Oktober 2021, adalah sebagai berikut:

a. Haripertama : Pre-test pengetahuan gizi peserta. Selanjutnya dilanjutkan
materi persiapan pembelajaran tatap muka di saat pandemi COVID-19.

b. Harikedua :Pengenalan pentingnya konsumsi makanan berbasis
tumbuhan, seperti sayur dan buah

c. Hariketiga :Explorasi pangan olahan hutan tropis lembab dan contoh
olahannya.

Webinar internasional dengan narasumber Dr Nathalie Michels, dari Ghent

University, dan Ratih Wirapuspita Wisnuwardani, PhD dar Universitas



Mulawarman, yang bertema Life style and mental Health, dimana Dr Nathalie
Michels berbicara mengenai gambaran umum kesehatan mental yang dikaitkan
dengan gaya hidup, sementara Ratih Wirapuspita Wisnuwardani, PhD berbicara
mengenai konsumsi buah dan sayur yang tinggi akan polyphenols, yang

berhubungan dengan beragam resiko penyakit degeneratif dan kesehatan mental.

PEMBAGIAN BEBAN PENELITIAN
Penelitian tim saat ini bersama 2 peneliti dari Department Gizi Masyarakat Fakultas

Kesehatan Masyarakat dan Department Gizi dari Fakultas Farmasi, dengan pembagian

beban penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Peneliti Utama : mendesign penelitian, melakukan penelitian, menulis proposal dan
laporan, menyiapkan materi, menganalisa data, menulis laporan, manuskrip dan
memiliki tanggung jawab pada laporan final.

Peneliti Kedua : melakukan penelitian, memperbaiki proposal dan laporan
penelitian, menyiapkan materi pada Nutrition Education Centre, membantu analisa
data, membaca dan menyetujui final manuscript.

Peneliti Ketiga : melakukan penelitian, memperbaiki proposal dan laporan
penelitian, menyiapkan materi pada Nutrition Education Centre, membaca dan

menyetujui final manuscript.

ANALISA DATA
Analisa univariate

Analisa univariat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik subjek penelitian

dengan menggunakan distribusi frekuensi dan presentase.

2.

Analisa bivariat

Analisa bivariat yang diguankan yaitu uji t-test berpasangan. Kesimpulan diambil

jika Sig (2 sided) < 0.05, maka Ho ditolak dan Sig (2-sided)> 0.05 maka Ho diterima.



D.

JADWAL

Tahun ke-1

Tabel 1. Jadwal penelitian penganekaragaman pangan olahan hutan tropis lembab pada

remaja di Kalimantan Timur sebagai upaya peningkatan daya tahan tubuh dan

penurunan prevalensi kegemukan di masa pandemi COVID-19.

No | Nama Kegiatan Bulan
6789|1011 |12
1. | Identifikasi polyphenols pada remaja
2 | ldentifikasi ~ polyphenols  pada X | X
pangan hutan tropis lembab
3. | Pengajuan proposal X
4 | Sosialisasi kegiatan dan perijinan X
(advokasi dan launching Nutrition
Education Centre)
5 | Pelatihan remaja sehat saat pandemi X
6 | Analisis data X
7 | Publikasi seminar X
8 | Pendaftaran HAKI media X
pembelajaran
9 | Artikel  submitted di  jurnal X
nasional/internasional
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BAB IV. HASIL dan LUARAN YANG DICAPAI

HASIL PENELITIAN

Webinar series pelajar Sekolah Menengah Umum

Rangkaian Kegiatan Nutrition Education Centre (Nutrecent) Webinar Series

Pada masa pandemi

COVID-19, pemerintah masih menyarankan untuk

menghindari pertemuan dengan melibatkan orang banyak, sehingga pelatihan Nutrecent

dilakukan secara daring dengan menggunakan media zoom. Detail Nutrecent webinar

series dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Nutrecent Webinar Series pada bulan September dan Oktober 2021

No | Hari, Lama Kegiatan Pembicara Tema Media sosialisasi
Tanggal
1 |Sabtu, |e 2jamtuk 1.Reny Noviasty, | Tips dan | @@se s
18 Webinar SKM,MKES Trlk - NUTRITIONEI::EC::ONCENTRE
Septem | e 3 jam tuk (dosen Gizi Remaja TIPS & TRIK REMAA SEHAT SAAT PANDEM (OVID- 19
ber pembelajaran | Kesehatan Sehat Saat
2021 mandiri Masyarakat, Pandemi
(mengerjakan Fakultas COVID-
tugas) Kesehatan 19
Masyarakat,
Universitas
Mulawarman)
2.Sulung A.A
(Dosen dan
Data Scientist,
Universitas
Widya Gama
Mahakam).
2. | Sabtu, e 2jamtuk 1. Ratih Trend of OBzt
25 webinar Wirapuspita Plant VLA B st
Septem | e 3jam tuk Wisnuwardani, | Based X it e
ber pembelajaran PhD (dosen Foods
2021 mandiri Gizi during the
(mengerjakan Kesehatan Pandemic | B i B Sl
tugas) Masyarakat, of —
Fakultas COVID-
Kesehatan 19
Masyarakat,
Universitas

Mulawarman)




2. Apt. Anggara

Joko Pratama,
S.Farm
(Owner
UKMK
Osadha
Nusantara)

3. | Sabtu, 2
Oktober
2021

2 jam tuk
webinar

3 jam tuk
pembelajaran
mandiri
(mengerjakan

. Nurul Afiah,

S.Gz.,M.Kes
((dosen Gizi
Kesehatan
Masyarakat,
Fakultas

Eksplorasi
Pangan
Olahan
Hutan
Tropis
Lembab

@ @ LEt:

Nutrition Education Centre

Kesehatan . ‘
Masyarakat, e ‘:;5 e
Universitas i
Mulawarman)
2. Muhammad
Faisal,
S.Gz.,M.Kes
(dosen Gizi,
Fakultas
Farmasi,
Universitas
Mulawarman)

tugas)

Peningkatan pengetahuan pada Nutrecent Webinar sesies dilakukan dengan pre-
post test. Pada webinar pertama dihadiri oleh 70 peserta, namun hanya 28 peserta yang
menjawab soal post test. Hal ini dapat disebabkan karena adanya tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta atau 3 jam pembelajaran mandiri. Berdasarkan hasil wawancara
mendalam kepada 3 peserta ternyata pada hari Sabtu, siswa mengharapkan liburan dari
rutinitas belajar, sehingga pemberian tugas sangat memberatkan mereka. Alasan lainnya
adalah kegiatan webinar pada pagi hari, sedangkan siswa ingin sekali bangun siang pada
akhir pekan.

Nutrecent webinar series 2 hanya dihadiri oleh 15 peserta dan hanya 5 peserta yang
menjawab post test. Penurunan partisipasi nutrecent webinar series dikarenakan
kejenuhan dalam pembelajaran online. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan

beberapa peserta, disimpulkan bahwa pelatihan online yang setiap minggu, sangat



membosankan. Hal ini dikarenakan siswa juga mengalami pembelajaran jarak jauh di
sekolah dengan tugas yang banyak. Kekurangan dalam pembelaran jarak jauh yang rutin
adalah kejenuhan, tidak dapat mengawal kegiatan selama dan setelah pelatihan, dan tidak
dapat memberikan feedback langsung kepada partisipan.

Penurunan partisipan pada webinar series 2, menjadi bahan evaluasi bagi kami,
sehingga kegiatan webinar series ini pun disosialisasikan lagi. Sebelumnya, perencanaan
webinar series akan diikuti oleh peserta yang sama dari webinar satu hingga tiga, namun
karena terjadi penurunan jumlah partisipan sebesar 76% (dari 70 partisipan pada webinar
series 1 menjadi 15 partisipan pad webinar series 2), maka diperlukan rekuitment
partisipan baru pad webinar series. Sosialisasi dengan mengandalkan media sosial Whats
App, tik tok, Instagram dan You tube, selama 1 minggu.

Nutrecent webinar series 3 dihadiri oleh 26 partisipan, namun hanya 12 partisipan
yang mengerjakan pre dan post test. Pembelajaran mandiri dengan mengerjakan tugas,
masih menjadi masalah dalam webinar series ini. Walaupun tugas yang diberikan lebih
mudah daripada tugas di webinar sebelumnya, namun ternyata tugas masih menjadi
penghalang dalam mengikuti post test. Rangkaian kegiatan 3 Nutrecent webinar series
dapat dilihat di you tube dan Instagram Nutrecent, serta di Gambar 3. Walaupun terjadi
penurunan partisipan dalam mengikuti post test, partisipan sangat aktif berdiskusi dengan
pemateri, terutama mengenai masalah keseharian dalam mengkonsumsi sayur dan buah.

Pemberian reward dalam keaktifan berdiskusi diberikan pada ketiga webinar series.
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Gambar 3. Rangkaian kegiatan ketiga Nutrecent Webinar Series pada bulan
September dan Oktober 2021.
Peningkatan Pengetahuan Partisipan dalam Nutrecent Webinar Series

Nutrecent Webinar Series 1

Partisipan yang hadir dalam Nutrecent webinar series 1 sebanyak 70 partisipan
(82% perempuan dan 37% laki-laki). Sebagian besar partisipan berasal dari Berau (26%),
Samarinda (23%) dan Kutai Kartanegara (21%). Sebelum webinar series 1 dimulai,
sebagian besar pengetahuan partisipant mengenai Tips dan Trik Remaja Sehat Saat
Pandemi COVID-19 masih kurang (57%).

Hanya 28 partisipant dari 70 partisipan yang melakukan post test, maka analisa data
peningkatan pengetahuan hanya dapat dilakukan pada 28 partisipant. Partisipan sebagian
besar berasal dari Kalimantan Timur, yaitu Samarinda (39%) dan Berau (36%). Partisipan
paling sedikit berasal dari Sinjai (4%) dan Bengkulu (1%). Sebagian besar partisipan
berjenis kelamin perempuan (82%) dan kelas X (39%). Walaupun terjadi peningkatan
pengetahuan, namun peningkatan pengetahuan tersebut tidak signifikan (Gambar 4).
Tidak terdapat hubungan jenis kelamin, kelas, dan kabupaten/kota asal dengan perubahan

pengetahuan sebelum dan setelah Nutrecent Webinar Series (Tabel 3).
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Gambar 3. Peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah Nutrecent webinar series 1

(n=28). Analisa data menggunakan uji t-test berpasangan.

Tabel 3. Gambaran karakteristik partisipan siswa/siswi Sekolah Menengah Umum

berdasarkan perubahan pengetahuan sebelum dan setelah Nutrecent webinar series 1

(n=28).
Karakteristik Perubahan pengetahuan p value
(jumlah partisipan)
Menurun Tetap Meningkat
Jenis kelamin 0.379
Laki-laki 0 4 1
Perempuan 4 11 8
Kelas 0.206
X 3 3 5
Xl 0 6 2
Xl 1 6 2
Kabupaten/Kota 0.663
Bengkulu 0 1 0
Berau 2 6 2




Bontang 1 1 0
Kutai Kertanegara 0 2 1
Samarinda 1 5 5
Sinjai 0 0 1

Hasil analisa menggunakan Chi-square.
Nutrecent Webinar Series 2

Trend of Plant Based Foods during the Pandemic of COVID-19 menjadi topik pada
Nutrecent webinar series 2, dengan sasaran pada siswa/siswi SMA. Webinar series kedua
ini hanya berbeda satu minggu, dan dihadiri oleh peserta yang sama dengan webinar
series pertama. Penurunan peserta terjadi pada Nutrecent series 2, dimana hanya 15
peserta yang hadir atau terjadi penurunan peserta sebesar 79%, dimana sebagian besar
partisipan adalah laki-laki (53% atau 8 orang). Sebagian besar partisipan juga memiliki
pengetahuan baik (87% atau 13 orang). Penurunan partisipasi mungkin dikarenakan
sosialisasi hanya dilakukan pada peserta yang sama di Nutrecent webinar series 1.

Hanya 5 partisipan yang mengisi post test, dari 15 partisipan yang hadir, sehingga
analisa data mengenai peningkatan pengetahuan hanya dapat dilakukan pada 5 partisipan.
Tidak terdapat peningkatan yang bermakna antara sebelum dan sesudah webinar, namun
terdapat peningkatan pengetahuan (Gambar 4). Detail karakteristik partisipan
berdasarkan perubahan pengetahua sebelum dan setelah Nutrecent Webinar series 2 dapat
dilihat pada tabel 4.

Pengetahuan P value=0.121
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Gambar 4. Peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah Nutrecent Webinar
series 2 (n=28).
Tabel 4. Gambaran karakteristik partisipan berdasrakan perubahan pengetahuan

sebelum dan sesudah Nutrecent webinar series 2 (n=5)

Karakteristik Perubahan pengetahuan p value
(jumlah partisipan)
Tetap Meningkat
Jenis kelamin 0.709
Laki-laki 1 1
Perempuan 1 2
Kelas 0.082
X 2 0
Xl 0 1
Xl 0 2
Kabupaten/Kota 0.663
Berau 1 0
Bontang 0 1
Samarinda 1 2

Nutrecent Webinar Series 3

Nutrecent webinar series 3 dihadiri oleh 26 partisipan (81% perempuan, 65% kelas
XII). Partisipan berasal dari Kalimantan Timur dan luar Kalimantan Timur, namun
peserta dari Kalimantan Timur tetap mendominasi. Sebagian besar peserta berasal dari
Samarinda (35%) dan Bontang (23%). Hanya 3.8% berasal dari Bima, Kutai Barat,
Balikpaan dan Nunukan. Sebelum webinar, sebagian besar pengetahuan partisipan
mengenai Eksplorasi Pangan Olahan Hutan Tropis Lembab sudah baik (65%).

Peningkatan pengetahuan hanya dapat dianalisa pada partisipan yang mengerjakan
pre test dan post test. Hanya 39% (10 partisipan) yang mengerjakan post test, sehingga
analisa peningkatan pengetahuan hanya dapat dilakukan pada 10 partisipan. Pemberian
tugas dalam pembelajaran mandiri pada Nutrecent webinar series sangat membebani

partisipan, sehingga terdapat drop out dalam Nutrecent webinar series. Setelah Nutrecent



webinar series 3, tidak ada partisipan yang memiliki pengetahuan kurang dan 100%
partisipan memiliki pengetahuan baik. Walaupun terjadi peningkatan pengetahuan,
namun peningkatan pengetahuan tersebut tidak bermakna. Sebelum Nutrecent webinar
series 3, pengetahuan partisipan rata-rata adalah 6.1 dengan standard deviasi 1.7; dan
setelah Nutrecent webinar series 3, rata-rata pengetahuan partisipan menjadi 6.5 dengan
standard deviasi 0.7 (Gambar 5).

Pengetahuan P value = 0.081
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Gambar 5. Peningkatan pengetahun pada Nutrecen webinar series 3.

Terdapat 10% partisipan yang mengalami penurunan pengetahuan setelah
Nutrecent webinar series 3, dan 50% partisipan mengalami peningkatan pengetahuan.
Tidak ada perbedaan yang bermakna antara jenis kelamin, kelas dan kabupaten/kota asala
dengan perubahan pengetahuan sebelum dan setelah Nutrecent webinar series 3 (Tabel
5).

Tabel 5. Gambaran karakteristik partisipan berdasrkan perubahan pengetahuan
(n=5)

Karakteristik Perubahan pengetahuan p value

(Jumlah partisipan)

Menurun Tetap Meningkat

Jenis kelamin

Laki-laki 0 0 0




Perempuan 1 4 5
Kelas 0.465
X 1 1 1
Xl 0 0 1
XIl 0 3 3
Kabupaten/Kota 0.541
Berau 0 1 0
Bontang 1 1 3
Samarinda 0 2 2

Analisa data menggunakan uji Chi-square

2. Webinar Internasional dengan saaran mahasiswa, masyarakat internasional
dan nasional.

Pada tanggal 15 September 2021, diadakan International webiar series bekerja sama
dengan Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Mulawarman. Partisipant yang hadir
sebanyak 929 partisipant baik dari Indonesia maupun luar negeri (Malaysia, Thailand,
Belgia, dan Belanda). Partisipan yang mengisi pre test, mayoritas berasal dari ruang zoom
meeting yaitu sebanyak 654 partisipan. Partisipan yang mengikuti internasional webinar
dari you tube, tidak mengisi pre test, karena pre test diberikan saat pendaftaran webinar.
Topik webinar adalah Life style and Mental Health, yang merupakan isu terkini saat
pandemi COVID-19. Pembicara terdiri dari 2 universitas yaitu Dr. Nathalie Michels, dari
Ghent University dan Ratih Wirapuspita Wisnuwardani, PhD dari Universitas
Mulawarman. Pembicara pertama membahas mengenai Gaya hidup dan kesehatan
mental, namun gaya hidup akan dihubungkan dengan konsumsi sayur dan buah dan
penyakit degeneratif, seperti obesitas, diabetes melitus, gagal ginjal, dll. Pembicara kedua
berbicara fokus pada konsumsi pangan nabati yang kaya akan polyphenols, dan

dihubungkan dengan resiko penyakit degeneratif dan kesehatan mental (Gambar 6).



"'ﬁ "'ID‘ "'ﬁ "ﬂ ~(Mo

Gambar 6. International webinar Life style and mental health

Dari 654 partisipan yang mengisi pre test, terdapat 591 partisipan yang mengisi post
test, dimana terdapat penurunan partisipan sebanyak 9.6%. Oleh karena itu, analisa data
peningkatan pengetahuan hanya dapat dilakukan pada 591 partisipan. Mayoritas
partisipan berasal dari Kalimantan yaitu sebanyak 81% dari Kalimantan Timur dan 9%
dari Kalimantan Utara. Peserta luar negeri berasal dari Malaysia sebanyak 0.6%.
Terdapat peningkatan yang bermakna pada internasional webinar, dimana rata-rata
pengetahuan sebelum internasional webinar adalah 4.2 dengan standard deviasi 0.8; dan
setelah internasional webinar, rata-rata pengetahuan menjadi 4.5 dengan standr deviasi
0.8 (Gambar 6). Internasional webinar dapat dilihat pada link you tube sebagai berikut:
https://www.youtube.com/watch?v=02AI2LSOuM8&t=1798s (Gambar 7).

Pengetahuan P value = <0.001
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Gambar 7. Peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah internasional webinar


https://www.youtube.com/watch?v=O2Al2LSOuM8&t=1798s

3. Media sosial dan website Nutrecent.

Webinar series ditujukan pada pelajar Sekolah Menengah Atas di seluruh Indonesia,
dengan sosialisasi melalui media sosial : Instagram, tik tok dan you tube. Detail link
media sosial pada webinar series terdapat pada tabel 3. Media sosial berisi pelatihan pada
remaja SMA, informasi manfaat konsumsi sayur dan buah, informasi kesehatan,
informasi pembuatan menu makanan minuman berbasis sayur dan buah hutan tropis
lembab dan sosialisasi kegiatan Nutrecent. Pemilihan media sosial didasarkan pada
kecendrungan siswa SMA yang menggunakan media sosial Instagram, Tik tok dan you
tube.

Tabel 6. Media sosial Nutrecent Webinar Series

No | Media Sosial Link

1. | Instagram https://www.instagram.com/nutrecent fkmunmul/

2. | Tik tok https://vt.tiktok.com/ZSJw1ghx8/

3. | You tube https://www.youtube.com/channel/UCc4dzRirSySOVwQKftF0alQ

Website Nutrecent difasilitasi oleh Universitas Mulawarman sebagai domainnya.
Website Nutrecent berisi informasi mengenai kegiatan webinar, profil team kelompok
riset, out put penelitian dan pengabdian, dan artikel kesehatn terkait buah dan sayur
pangan lokak berbasis hutan tropis lembab. Link website adalah sebagai berikut:

http://nutrecent.fkm.unmul.ac.id/. Contoh penampilan website pada Gambar 8.

Pelatihan

Gambar 8. Penampilan website Nutrition Education Centre (Nutrecent)

B. LUARAN PENELITIAN
Penelitian selama 4 bulan ini memberikan luaran sebagai berikut:
1. Dua puluh hak kekayaan intelektua (hki) dengan 16 hki yang berupa video

pembuatan menu berbasis buah dan sayuran pangan hutan topis dan 3 hki berupa


https://www.instagram.com/nutrecent_fkmunmul/
https://www.youtube.com/channel/UCc4dzRirSySOVwQKftF0a1Q
http://nutrecent.fkm.unmul.ac.id/

modul pelatihan dan 1 buku ajar. Hak kekayaan intelektual yang berupa video,
diantaranya sebagai berikut:

a.  Pengolahan Pangan Fungsional Lokal — Bolu Kacang Hijau

b.  Realisasi Isi Piringku Sehari

c.  Pengolahan Pangan Fungsional Lokal — Bayam Bening, Tumis Tempe Sayur

dan Ikan Lele Goreng

d.  Pengolahan Pangan Fungsional Lokal — Keripik Biji Nangka
e.  Pengolahan Pangan Fungsional Lokal — Keripik Jagung

f. Pengolahan Pangan Fungsional Lokal — Mandai

g.  Pengolahan Pangan Fungsional Lokal — Sate Tempe

h.  Pengolahan Pangan Vegetarian — Vietanamese Spring Roll

Pengolahan Pangan Fungsional Lokal — Selai Buah Naga
J. Pengolahan Pangan Fungsional Lokal — Sirup Nanas

k.  Pengolahan Pangan Fungsional Lokal — Susu Kacang Hijau

2. Tiga Modul pelatihan yang terdapat pada Nutrecent Webinar Series.

3. Satu Buku Ajar, yang merupakan Gizi Daur Hidup, sehingga mampu
mempromosikan sayur dan buah pada setiap daur hidup manusia.

4.  Draft manuskrip yang akan disubmit di jurnal nasional

5. Draft manuskrip yang akan disubmit di jurnal internasional.

Detail luaran terdapat pada lampiran.

C. PEMBAHASAN

1.  Webinar series pelajar Sekolah Menengah Umum

Nutrecent Webinar series selama 3 kali diberikan pada siswa/siswi Sekolah
Menengah Atas. Kegiatan pembelajaran daring ternyata kurang tepat dilakukan pada
pelajar SMA jika dilakukan secara rutin setiap minggu. Drop out partisipan sebanyak
79% (70 partisipan pada Nutrecent webinar series 1 menjadi 15 partisipan pada Nutrecent
webinar series 2) merupakan hal yang menjadi evaluasi dalam Nutrecent webinar series

2. Kejenuhan dalam mengikuti webinar series dapat terlihat dari tingginya drop out dari



Nutrecent webinar series 1 dan 2. Pemberian tugas dan kegiatan pembelajaran mandiri
pada saat setelah webinar memberikan beban bagi pelajar. Oleh karena itu, sebaiknya
webinar pada remaja tidak diberikan pembelajaran mandiri atau tugas dan tidak dilakukan
pada akhir pekan. Pembelajaran pada pelajar, sebaiknya masuk dalam kurikulum mata
pelajaran di sekolah, sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti
pelajaran terebut, karena berimbas pada nilai akhir. Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, memang tidak ada satu pun penelitian yang merekomendasikan
pembelajaran online pada siswa SMA. Sepengetahuan peneliti, Nutrecent webinar series
pada remaja SMA baru pertama kali dilakukan, sehingga perlu di desain pembelajaran
yang menarik dan interaktif.

Tidak ada peningkatan pengetahuan yang bermakna pada Nutrecent webinar series
terjadi pula pada penelitian sebelumnya pada remaja SMA mengenai pendidikan
Alzheimer secara online di Los Angeles, 2019 (51). Penelitian sebelumnya juga pada 791
siswa sekolah di India menyimpulkan bahwa pembelajaran tatap muka lebih baik
daripada online webinar dalam pendidikan kesehatan (52). Oleh karena itu, peningkatan
pengetahuan pada pelajar SMA mengenai pentingnya konsumsi sayur dan buah sebaiknya
dilakukan secara tatap muka dengan mengikuti protokol kesehatan yang ketat. Hal ini
dilakukan karena virus COVID-19 yang selalu bermutasi, dan kita harus siap dengan
bervariasinya virus COVID-19. Remaja SMA tidak cocok untuk mengikuti pembelajaran
online dan sebaiknya pembelajaran pentingnya konsumsi sayur dan buah dapat
dimasukkan dalam kurikulum mata pelajaran di sekolah.

2. Webinar Internasional dengan sasaran mahasiswa dan tenaga kesehatan.

Berdasarkan evaluasi Nutrecent webinar series yang tidak cocok pada remaja SMA,
maka Nutrecent webinar selanjutnya menyasar mahasiswa dan tenaga kesehatan. Dengan
pembicara internasional dan memberikan SKP pada webinar, partisipasi dan keaktifan
peserta sangat tinggi. Penelitian pada mahasiswa di Los Angeles menyimpulkan bahwa
peningkatan pengetahuan pembelajaran online Alzheimer lebih bermakna pada
mahasiswa daripada melibatkan pelajar SMA sebagai partisipannya (51). Pembelajaran
online Alzheimer tersebut melibatkan artis sebagai pemateri. Peningkatan pengetahuan
pada pembelajaran kesehatan dengan mahasiswa sebagai partisipannya juga terjadi di
Australia (53), Amherst (USA) (54), dan UK (55, 56).



Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan pada International Nutrecent
Webinar, maka peneliti menyimpulkan pembelajaran online hanya efektif dilakukan pada
mahasiswa dan orang dewasa yang sesuai dengan ahlinya. Pembelajaran mandiri memang

dipengaruhi oleh kesiapan dalam mengikuti pembelajaran.



A.

B.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
1. Nutrecent webinar series pada remaja Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak

dapat meningkatkan pengetahuan secara bermakna.
International webinar dengan partisipan adalah mahasiswa dan tenaga

kesehatan, mampu meningkatkan pengetahuan secara bermakna.

. Telah terbentuk media sosial Nutrecent melalui Instagram, tik tok dan you tube

merupakan media sosial yang dapat dipergunakan dalam promosi konsumsi

sayur dan buah berbasis pangan lokal atau hutan tropis lembab.

. Terbentuknya website nutrecent yang mampu sebagai wadah sarana informasi

promosi konsumsi sayur dan buah.

SARAN

1. Pentingnya pembelajaran tatap muka dalam promosi konsumsi sayur dan buah

pada pelajar SMA, sehingga terdapat peningkatan pengetahuan, sikap dan

perilaku dalam konsumsi sayur dan buah.

. Online webinar pada saat pandemi sangat cocok diterapkan pada mahasiswa

dan orang dewasa yang bekerja pada keahlian yang sama dengan topik webinar,

seperti tenaga kesehatan.

. Perlunya memelihara kesinambungan media sosial dan website agar dapat terus

berkarya dan mempromosikan konsumsi sayur dan buah.
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dan Citra sehat foundation. Samarinda

Mandiri

VI.

PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH (5 tahun terakhir)

Tahun

Judul Artikel llmiah

Volume/No

Nama Jurnal

2019

Tingkat Pendapatan, Metode
Pengasuhan, Riwayat Penyakit Infeksi
Dan Risiko Kejadian Stunting Di Kota
Samarinda

Volume 2. Edisi 1 2019

ISSN: 2621-6507

JURNAL NASIONAL
ILMU KESEHATAN

2019

The Incidence Of Dermatitis In
Fishermen In Bontang City, East
Kalimantan, Indonesia

Volume 5 Issue 4 (2019)

e-ISSN 2477-1570
p-1ISSN 2528-1542

PUBLIC HEALTH OF
INDONESIA



https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=lXXN5Z8AAAAJ&citation_for_view=lXXN5Z8AAAAJ:u-x6o8ySG0sC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=lXXN5Z8AAAAJ&citation_for_view=lXXN5Z8AAAAJ:u-x6o8ySG0sC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=lXXN5Z8AAAAJ&citation_for_view=lXXN5Z8AAAAJ:u-x6o8ySG0sC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=lXXN5Z8AAAAJ&citation_for_view=lXXN5Z8AAAAJ:u-x6o8ySG0sC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=lXXN5Z8AAAAJ&citation_for_view=lXXN5Z8AAAAJ:qjMakFHDy7sC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=lXXN5Z8AAAAJ&citation_for_view=lXXN5Z8AAAAJ:qjMakFHDy7sC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=lXXN5Z8AAAAJ&citation_for_view=lXXN5Z8AAAAJ:qjMakFHDy7sC

2020 Pengaruh Konsumsi Protein Hewani, Vol 12 No. 1 2020
Sayur Dan Buah Terhadap Kejadian NUTRIRE DIAITA
Stunting Pada Balita Di Kota Samarinda E-ISSN : 1979-8539
2020 Komposisi Menu Sarapan dan Status Gizi | Volume 4 No 1 GHIDZA : JURNAL
Pelajar Boarding School SMP (1-10) GIZI DAN
Muhammadiyah 5 Samarinda July 2020 KESEHATAN
P-ISSN: 2615-2851 E-ISSN:
2622-7622
2020 Analisis Status Gizi, Kebiasaan Makan| Vol 10, No 2 HUSADA
Dan Aktivitas Fisik Pada Mahasiswa | Desember 2020 MAHAKAM:
Kesehatan Dengan Pendekatan Mix- JURNAL
Method ISSN 2461-0402 KESEHATAN
VIL. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (5 tahun terakhir)
No. Judul Presentasi Oral/Poster Lok_a5| Tahun
Seminar
vin. PENGALAMAN PENULISAN BUKU
No | Tahun Judul Jumlah halaman Penerbit
IX. PENGALAMAN PEROLEHAN HKI
No | Tahun | Judul/Tema HKI Jenis No P/ID
1 |- - - -
X. PENGHARGAAN DALAM 10 TAHUN TERAKHIR
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Tahun
Penghargaan
1. -



http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1537946775&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1537946775&1&&
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=lXXN5Z8AAAAJ&citation_for_view=lXXN5Z8AAAAJ:IjCSPb-OGe4C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=lXXN5Z8AAAAJ&citation_for_view=lXXN5Z8AAAAJ:IjCSPb-OGe4C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=lXXN5Z8AAAAJ&citation_for_view=lXXN5Z8AAAAJ:IjCSPb-OGe4C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=lXXN5Z8AAAAJ&citation_for_view=lXXN5Z8AAAAJ:IjCSPb-OGe4C

XI. KETERLIBATAN DOSEN DALAM ORGANISASI DAN
KEIKUTSERTAAN DALAM KEPANITIAAN KEGIATAN DALAM
MASYARAKAT

No. | Nama Kegiatan/Organisasi Tempat/Instansi Tanggal/Tahun
Kegiatan
1. Narasumber Kaltim Post Online Kaltim Post 2019-Sekarang
3. Pengurus Organisasi Profesi IAKMI 2020
IAKMI Bidang Pemberdayaan
Perempuan Untuk Kesehatan
4, Anggota Organisasi Profesi PERSAGI 2019-sekarang

Persatuan Ahli Gizi Kalimantan
Timur

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.

Samarinda, Juli 2021

Anggota Pengusul,

Nurul Afiah, S.Gz., M.Kes
NIP. 198909262018032001



I111. ANGGOTA PENELITI
A. ldentitas Diri

1 Nama Lengkap (dengan | Muhammad Faisal, S.Gz., M.Kes
gelar)
2 Jenis Kelamin Laki - Laki
3 Jabatan Fungsional -
4 NIP 198910082020121007
5 NIDN 0008108902
6 Tempat dan Tanggal Lahir | Sengkang, 8 Oktober 1989
7 Email muhammadfaisal@farmasi.unmul.ac.id
8 Nomor Telepon/HP 085242454321
9 Alamat Kantor Gedung Administrasi Fakultas Farmasi, JI.
Penajam, Samarinda
10 | Nomor Telepon/Faks -
11 | Mata kuliah yang diampu 14. Nutrasetikal
15. llmu Kesehatan Masyarakat
16. Gizi dan Kesehatan
17. Produk Farmasi

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama Perguruan Universitas Universitas -
Tinggi Hasanuddin Hasanuddin
Bidang llmu lImu Gizi Gizi Masyarakat -
Tahun masuk-lulus 2008 - 2012 2013 — 2015 -
Judul Hubungan Asupan | Pengaruh -

Skripsi/Tesis/Disertasi

Gizi Mikro Dengan
Status Gizi Siswa
SD

Inpres 2 Pannampu
Kecamatan Tallo
Kota Makassar

Pemberian Jus
Lidah Buaya (Aloe
Vera) Terhadap
Profil Lipid (Hdl,
Ldl, Dan
Trigliserida) Pada
Dewasa
Prediabetes Di
Wilayah Kerja
Puskesmas Uptd
Pontianak Timur
Kalimantan Barat

Nama

Pembimbing/Promotor

Prof. Saifuddin
Sirajuddin, MS

Rahayu Indriasari,
SKM., MPHCN.,
Ph.D

C. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir




No | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jumlah
(juta Rp)
1 - - - -
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 tahun terakhir
No. | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jumlah
(juta Rp)
1 | 2020 | Bakti Sosial Penanggulangan Covid 19 | Fakultas | Rp. 40.000.000
dan Dampaknya Di Kecamatan | Farmasi
Samarinda Ulu
2 2021 | Pelatihan Pemutakhiran Handsanitizer | Pertamina
dan Sabun dari Sereh Wangi EP Asset
5 Sanga -
Sanga

E. Publikasi lImiah dalan Jurnal dalam 5 tahun terakhir

No. | Tahun Judul artikel ilmiah Volume/nomor Nama Jurnal

1 | 2021 | Hubungan Tingkat Pengetahuan | Vol 2/ No. 1 Jurnal Gizi Kerja
dengan Perilaku Mahasiswa dan Produktivitas
Universitas Mulawarman
Samarinda Terhadap Wabah
Pandemi Covid-19

2 2020 | The Influence of Aloe Vera Juice | Vol 11/ No.3 International
on Lipid Profile at Prediabetes Journal of
Patient in East Pontianak Research in
Primary Health Care Center, Pharmaceutical
Indonesia Sciences

F. Pengalaman Seminar (oral presentation) dalam 3 tahun terakhir

No.

Nama Pertemuan
IImiah/Seminar

Judul Artikel lImiah

Waktu dan tempat

1

G. Karya buku dalam 5 tahun terakhir

No.

Tahun

Judul buku

Jumlah
Halaman

Penerbit

1




H. Karya HKI 5 tahun terakhir

No. Tahun

Judul/tema HKI

Nomor
P/ID

Jenis

1 -

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5

tahun terakhir

No. Tahun Judul/tema/jenis Tempat penerapan Respon
rekayasa sosial lainnya masyarakat
yang telah diterapkan

1 - - - -
J. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari Pemerintah, asosiasi, atau institusi
lainnya)
No. Tahun Nama Penghargaan Pemberi
1 - - -

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.

Samarinda, 24 Juli 2021
Pengusul,

/AZ/
Muhammad éisal, S.Gz., M.Kes
NIP. 198910082020121007
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